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Process air preheater adalah suatu komponen pemanas yang berupa pipa yaitu 
sambungan antara baja paduan rendah (weldolet) dengan baja tahan karat (coil tube) 
yang berada dalam industri petrokimia dan berfungsi untuk menaikkan temperatur udara 
yang hasil udaranya berfungsi untuk memanaskan gas yang masuk pada secondary 
reformer yang bekerja pada tekanan 32 bar dengan temperatur mencapai 550 OC. 
Masalah yang terjadi adalah pada saat proses, terjadi retakan pada sambungan atau 
disbonding antara weldolet dengan weld zone yang kemungkinan diakibatkan adanya 
dark band. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik dark band yang 
disinyalir menjadi penyebab kegagalan. Beberapa pengujian yang dilakukan antara lain: 
komposisi kimia (spectrometry), kekerasan mikro (micro vickers), perhitungan 
weldability yang disesuaikan dengan uraian hasil pembahasan, struktur mikro 
(mikroskop optik) dan SEM+EDS. 
Perhitungan weldability menunjukkan daerah sambungan las ini rentan terhadap 
terjadinya retakan. Pengujian struktur mikro memberikan hasil adanya dark band pada 
batas fusi sambungan baja karbon dan weld zone. Kekerasan pada daerah dark band ini 
lebih tinggi dibanding daerah lainnya. Terjadinya d rk band dan tingginya kekerasan 
disebabkan oleh adanya migrasi karbon dan krom sehingga membentuk fasa getas krom 
karbida. Makin lama komponen ini dipakai, lebar dan kekerasan dark band akan makin 
tinggi hingga menjadi penyebab terjadinya kegagalan. 
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Process air preheater is a heating component in the form of a pipe that is a 
connection between low alloy steel (weldolet) with stainless steel (coil tube) which are 
in petrochemical industry and functioned to increas the temperature of air which the 
air funcitioning to heats the incoming gas in the secondary reformer which works at 32 
bar of pressure with 550 OC of temperature. Problems that occur during the process, 
cracks occur on the connection or disbonding between w ldolet the weld zone which is 
possibility due to the presence of dark bands. This study aims to analyze the 
characteristics of the dark band that was allegedly the cause of failure. Some of the 
tests performed, among others: chemical composition (spectrometry), micro hardness 
(micro vickers), weldability calculations which are adapted from description of 
discussion results, the microstructure (optical microscopy) and SEM + EDS. 
The weldability calculations show the welded connections are susceptible to the 
occurrence of cracks. The test gives results of the micro structure of dark bands on the 
fusion boundary carbon steel connections and weld zone. Hardness in the dark band is 
higher than other areas. The occurrence of dark bands and the height of hardness 
caused by the migration of carbon and chromium thus forming chromium carbide 
brittle phase. The longer component is used, the width and hardness of dark bands will 
be higher up to be the cause of failure. 
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Simbol Definisi       Satuan 
 
d  Jarak antar bidang      (Å) 
P  Tekanan       (kg/cm2) 
R  Radius atom       (Å) 
λ  Panjang gelombang dari sinar-x    (Å) 
 
